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ABSTRAK  

Kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) 001 Universitas Sebelas Maret Surakarta melakukan 

pengabdian masyarakat dengan melakukan sosialisasi Prosedur Operasi Standar (SOP) mesin 

roasting kopi Abi Coffee Roaster di Desa Pecalungan, Kecamatan Pecalungan, Kabupaten 

Batang, Jawa Tengah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan teknis dan 

sosialisasi penggunaan alat-alat yang berhubungan dengan komoditas kopi yang menjadi 

unggulan Desa Pecalungan. Metode pelaksanaan dilakukan dengan melakukan survei 

terhadap pelaku UMKM, oberservasi mesin roasting, penyusunan Prosedur Operasi Standar 

(SOP), dan sosialisasi untuk pendampingan. Hasil yang didapatkan kegiatan KKN menjadi 

salah satu bukti bahwa mahasiswa mampu memberikan peran di masyarakat dan dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar, terutama pelaku UMKM terkait pemahaman 

dan pengetahuan mengenai Prosedur Operasi Standar (SOP) dengan mengadakan sosialisasi 

Prosedur Operasi Standar (SOP) mesin roasting kopi Abi Coffee Roaster (ACR) di Desa 

Pecalungan, Kecamatan Pecalungan, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaaran masyarakat tentang potensi keberadaan mesin 

roasting kopi ACR yang dimiliki Desa Pecalungan untuk lebih dioptimalisasikan 

pengunaannya. 

 

 

Kata kunci: Kopi, Kopi Pecalungan, Mesin Roasting, SOP, UMKM 

 

 

Pendahuluan 

Desa Pecalungan terletak di Kecamatan Pecalungan, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. 

Area di Desa Pecalungan sebagian besar digunakan untuk lahan pertanian dengan sistem 

ladang, sawah, tegal pekarangan, dan perkebunan. Mayoritas penduduk di Desa Pecalungan 

memiliki mata pencaharian sebagai petani. Hal tersebut terjadi karena didukung oleh letak 

geografis yang sangat memadai dengan lahan yang sangat luas sebesar 129 hektar. Dilihat dari 

luas wilayah dari Desa Pecalungan yang mempunyai luas wilayah 409,805 hektar untuk 

perbandingan luas wilayah dan luas lahan pertanian sangatlah memadai dan mendukung. Hasil 

dari sektor pertanian ini sebesar 82.550 ton yang terbagi menjadi beberapa komoditas 

unggulan. Adapun hasil komoditas yang dimaksud adalah jagung, padi, kopi, dan lain-lain. 

Selain di sektor pertanian, Desa Pecalungan juga memiliki potensi di sektor usaha mikro yang 

mendapat dukungan penuh dari Pemerintah Desa dan lembaga-lembaga terkait. Di kawasan 
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ini, usaha mikro sebagian besar didominasi oleh UMKM yang bergerak dalam sektor olahan 

pangan, yang kini telah mulai berkembang ke wilayah lain dan secara rutin didistribusikan ke 

beberapa daerah di Jawa Tengah. UMKM sendiri memegang peran penting dalam pergerakan 

perekonomian suatu negara, hal ini dikarenakan UMKM mampu menyerap tenaga kerja 

(Rambe et al., 2023). Usaha mikro merupakan suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan maupun yang termasuk dalam cabang yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi 

bagian dari perusahaan, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

(Tambunan, 2012). 

Perkembangan UMKM seringkali terhambat oleh beberapa kendala, salah satunya yang 

sering dialami adalah masih kurangnya suatu prosedur untuk mengelola suatu bisnis 

(Triwidatin, 2021). Salah satu cara untuk mencegah kendala tersebut perlu adanya suatu SOP 

dalam UMKM. Oleh karena itu, dalam mendirikan suatu usaha, sudah menjadi kewajiban bagi 

suatu UMKM untuk membuat suatu Standar Operating Procedure (Wahyuni & Ode 

Muhammad Nikmat, 2021). SOP adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional 

standar yang ada dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap 

keputusan, langkah, atau tindakan, dan penggunaan fasilitas pemrosesan dilaksanakan oleh 

orang-orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara efektif, konsisten, standar, dan 

sistematis (Tambunan & Rudi, 2013). Bagi pengelola UMKM atau penanggung jawab suatu 

organisasi, SOP (Standard Operating Procedure) atau biasa disebut Prosedur Operasi Standar 

merupakan suatu hal yang tidak boleh dipandang sebelah mata, karena SOP merupakan bentuk 

upaya dalam memenangkan persaingan yang semakin ketat. Prosedur Operasi Standar berupa 

sekumpulan instruksi yang bertujuan untuk menjalankan tugas tertentu (Kaniya & Andy, 

2022). Banyak pemilik usaha dalam skala kecil, menengah, dan besar yang tidak 

memperhatikan peran dari SOP dalam menjalankan usaha mereka. Penerapan SOP pada proses 

kerja akan memberikan banyak benefit khususnya dalam operasional yang nantinya menjadi 

lebih efisien dan efektif, yang mana hal ini sangat berguna dalam suatu UMKM untuk 

mengoptimalkan berbagai aspek yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut seperti dari aspek 

waktu, tenaga kerja, proses kerja, hingga biaya yang digunakan dalam proses produksi UMKM. 

Prosedur operasi standar (SOP) mampu meningkatkan proses produksi, manufaktur, layanan, 

hingga kemasan (Astutik et al., 2024).  

Rendahnya minat Masyarakat Desa Pecalungan akan potensi yang dimiliki desa berupa 

mesin kopi roasting ACR masih menjadi polemik yang sulit dihilangkan. Hal itu disebabkan 

oleh beberapa faktor mulai dari tingkat pendidikan yang masih rendah, pendapatan per kapita 

yang kecil, dan fasilitas sosial yang kurang memadahi (Malani et al., 2021). Masyarakat masih 

enggan menggunakan mesin roasting kopi ACR yang dimiliki desa, dan lebih memilih 

mengolah di desa lainnya. Hal tersebut tentu berpengaruh pada keberadaan mesin tersebut yang 

kurang dimanfaatkan kegunaannya serta berpengaruh pada pengeluaran biaya operasional dan 

juga waktu yang tidak efesien akibat mengolah di desa lain. Melihat hal tersebut, sosialisasi 

Standar Operasional Prosedur Mesin Roasting Kopi ACR menjadi salah satu alternatif yang 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Sosialisasi akan membantu meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkhusus para pelaku UMKM di bidang kopi untuk memaksimalkan 

hasil kopi mereka dengan keberadaan mesin roasting kopi ACR yang dimiliki desa. Hal ini 

untuk menekan biaya dan juga waktu dalam mengolah kopi mereka, sehingga kopi Desa 
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Pecalungan dapat menjadi salah satu produk unggulan desa. Kopi yang berhasil menjadi salah 

satu produk unggulan bisa menjadi suatu jalan untuk pembangunan ekonomi desa. Oleh karena 

itu, partisipasi masyarakat merupakan salah satu syarat penting untuk keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan (Sembel et al., 2017). Mekanisme keberjalanan sosialisasi SOP mesin roasting 

kopi ACR dengan melakukan survei terhadap potensi hasil bumi terkhusus kopi, survei alat 

mesin roasting kopi ACR, melakukan kerja sama dengan UMKM pengolah kopi di desa, 

membuat SOP mesin roasting kopi ACR, dan melakukan sosialisasi SOP mesin roasting kopi 

ACR. 

Prosedur Operasi Standar adalah suatu tetapan atau dokumen yang mengatur tahapan 

suatu proses kerja atau prosedur kerja dengan sistematis (Budihardjo, 2014). Dokumen tertulis 

inilah yang akan menjadi standar bagi pelaksanaan prosedur kerja tertentu yang bersifat tetap, 

rutin, dan tidak berubah-ubah. Penerapan SOP untuk suatu UMKM atau organisasi apapun 

yang ada di Desa Pecalungan dapat menjadikan hal ini suatu strategi tepat menghadapi 

persaingan. Melihat potensi komoditas kopi dengan luas lahan tertanam seluas 30 hektar yang 

ada di Desa Pecalungan serta mesin roasting Kopi dari Abi Coffee Roaster (ACR) 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya SOP dalam suatu proses produksi.  

 Program sosialisasi SOP mesin roasting kopi ACR diharapkan dapat memberikan 

sebuah jalan keluar dari persoalan masyarakat Desa Pecalungan. Mengingat masih rendahnya 

kesadaran masyarakat Desa Pecalungan akan potensi mesin roasting kopi yang dimiliki.  

Sosialisasi ini memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Pecalungan untuk 

mengoptimalisasikan pengunaan mesin roasting kopi ACR. Bahkan untuk jangka waktu 

kedepan dapat mengajak masyarakat memanfaatkan mesin roasting kopi ACR menjadi alat 

produksi untuk potensi kopi yang dimiliki Desa Pecalungan. Adanya sosialisasi SOP 

penggunaan mesin roasting kopi ACR dapat mengurangi risiko kesalahan akibat munculnya 

ketidaktahuan dalam langkah-langkah penggunaan alat (Rahmawati et al., 2024). Kualitas hasil 

penyangraian dilakukan untuk menilai keseragaman kopi roasting. Parameter yang dinilai 

adalah warna, aroma, kadar air, dan kontaminasi asap (Batubara et al., 2019).  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara Kuliah Kerja Nyata 

UNS pada periode Juli-Agustus 2024 di Desa Pecalungan, Kecamatan Pecalungan, Kabupaten 

Batang, Jawa Tengah. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan pertama kali adalah dengan 

survei terhadap beberapa pelaku UMKM dan pengusaha kopi seperti Bapak Musarif dan Bapak 

Hanif. Survei ini dilakukan untuk melihat potensi UMKM berbasis bahan kopi agar dapat 

mengembangkan dan menggunakan mesin roasting agar terciptanya kopi khas Desa 

Pecalungan dan meningkatkan kualitas penjualan kopi mereka. Setelah dilakukan beberapa kali 

survei dan observasi, diketahui bahwa pendampingan yang akan dilaksanakan yakni mengenai 

”Sosialisasi Prosedur Operasi Standar Mesin Roasting Kopi ACR”. Hal ini dilatarbelakangi 

dari permasalahan para pelaku UMKM yang mengalami kesulitan dan kurang memiliki 

kesadaran terkait pentingnya SOP terhadap suatu UMKM atau organisasi. 

 Kegiatan selanjutnya adalah melakukan observasi terhadap mesin roasting kopi yang 

tersedia di Desa Pecalungan agar dapat menganalisis terkait penggunaan, perawatan, dan cara 

memaksimalkannya guna menghasilkan kopi khas Desa Pecalungan dan meningkatkan 

kualitas penjualan kopi para pelaku UMKM setempat. Alat atau mesin yang tersedia ini sudah 

lama tidak dioperasikan karena kekhawatiran masyarakat apabila mesin tersebut mengalami 

kerusakan saat beroperasi atau proses produksi. Selanjutnya adalah melakukan observasi dan 
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mempelajari terkait spesifikasi dari mesin roasting kopi yang tersedia di Desa Pecalungan. 

Kemudian, dilakukan pembuatan atau penyusunan SOP sementara yang didampingi oleh pihak 

terkait untuk memantau kebenaran dan ketepatan dari SOP yang nantinya akan digunakan oleh 

operator mesin roasting kopi. Mahasiswa mulai membuat dan mempelajari terkait SOP yang 

tepat untuk mesin tersebut dengan dibantu oleh beberapa pelaku UMKM serta dosen untuk 

dilakukan pengecekan serta penyesuaian. Selanjutnya, dilakukan konsultasi secara berkala ke 

pihak terkait dan dilakukan pembagian SOP menjadi 3 bagian, yakni SOP sebelum, berjalan, 

dan sesudah pengoperasian mesin roasting kopi ACR. 

Setelah dilakukannya observasi dan penyusunan SOP, selanjutnya dilakukan sosialisasi 

SOP mesin roasting kopi kepada pemuda dan pelaku UMKM yang ada di Desa Pecalungan. 

Metode yang dilakukan adalah penyuluhan secara tatap muka atau luar jaringan dengan dibantu 

para mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta Kelompok 001 yang sedang 

melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Pecalungan. Sosialisasi yang dilaksanakan 

kepada pemuda dan pelaku UMKM berisi beberapa materi meliputi SOP, kecelakaan akibat 

kerja, dan penyakit akibat kerja agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Sosialisasi SOP Mesin Roasting Kopi ACR dilaksanakan pada Jumat, 9 Agustus 2024 

bertempat di Balai Desa Pecalungan, Kecamatan Pecalungan. Sosialisasi dihadari oleh 

perangkat kecamatan, perangkat desa, UMKM di sektor kopi, dan para pemuda di Desa 

Pecalungan sejumlah 20 orang serta rekan-rekan KKN UNS dari desa lain. Rangkaian acara 

terdiri atas pembukaan, acara inti, dan penutup. Rangkaian acara dimulai dengan pembukaan 

oleh pembawa acara, sambutan dari Bapak Camat Pecalungan, sambutan Kepala Desa 

Pecalungan, serta pemamaparan tujuan sosialisasi oleh ketua KKN UNS 001. Acara inti berisi 

penyampaian materi SOP mesin roasting kopi ACR oleh anggota KKN UNS 001, pemaparan 

K3 untuk para UMKM di Desa Pecalungan, hingga sesi tanya jawab oleh pembicara. Sesi 

penutup dilakukan dengan penutupan oleh pembawa acara dan diakhiri dengan dokumentasi. 

 

Hasil  

 Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi atas dua, yakni terciptanya SOP 

mesin roasting kopi ACR serta terlaksananya penyuluhan terkait SOP mesin roasting kopi 

ACR dan K3 untuk para pelaku UMKM. Adapun hasil dari observasi dan penyusunan SOP ini 

adalah terciptanya SOP mesin roasting kopi ACR seperti di bawah ini: 
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Gambar 1. SOP Mesin Roasting Kopi ACR yang dibuat oleh Mahasiswa KKN 001 UNS 

 

Pembahasan 

Penyuluhan dengan topik ”Sosialisasi Standar Operasional Prosedur Mesin Roasting 

Kopi Abi Coffee Roaster” yang dipilih oleh mahasiswa KKN UNS Kelompok 001 mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sebuah UMKM di Desa 

Pecalungan, yakni terkait dengan proses produksi yang lebih efisien dan efektif.  Sosialisasi 

SOP menjadi hal utama dalam membantu menciptakan lingkungan kerja yang aman dan dapat 

meningkatkan produk UMKM (Zaenal & Orias, 2024). SOP yang telah dibentuk mampu 

digunakan dan dimanfaatkan dalam jangka panjang. Pengadaan sosialisasi juga mendampingi 

para pelaku usaha kopi dan remaja di Desa Pecalungan, untuk menarik minat mereka 

mengoperasikan mesin roasting kopi tersebut. Mesin sendiri merupakan aset yang diperlukan 

suatu usaha agar dapat melaksanakan proses produksi (Akhsanuddin, 2023). Sosialisasi 

Standar Operasional Prosedur Mesin Roasting Kopi Abi Coffee Roaster dilaksanakan pada hari 

Jumat, 9 Agustus 2024. Tahap awal yang dilakukan dengan melakukan survei langsung untuk 

melihat potensi mesin roasting kopi yang ada di Desa Pecalungan. Langkah selanjutnya dengan 

melihat potensi UMKM berbasis bahan kopi agar dapat mengembangkan dan menggunakan 

mesin roasting agar terciptanya kopi khas Desa Pecalungan dan meningkatkan kualitas 

penjualan kopi mereka.  
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Sosialisasi SOP Mesin roasting Kopi ACR dilaksanakan pada Jumat, 9 Agustus 2024 

bertempat di Balai Desa Pecalungan, Kecamatan Pecalungan. Sosialisasi dihadari oleh 

perangkat kecamatan, perangkat desa, UMKM di sektor kopi, dan para pemuda di Desa 

Pecalungan sejumlah 20 orang serta rekan-rekan KKN UNS dari desa lain. Rangkaian acara 

dimulai dengan pembukaan oleh pembawa acara, sambutan dari Bapak Camat Pecalungan, 

Sambutan Kepala Desa, Pemamaparan tujuan sosialisasi oleh ketua KKN UNS 001. Acara inti 

berisi penyampaian materi SOP Mesin roasting Kopi ACR oleh anggota KKN UNS 001, 

hingga pemaparan K3 untuk para UMKM di sekitar Desa Pecalungan. Sesi penutup dilakukan 

dengan pembukaan sesi tanya jawab oleh pembicara dan diakhiri dengan dokumentasi. 

Teknologi penyangrai kopi atau sering disebut mesin roasting kopi merupakan suatu 

alat yang diciptakan untuk mengolah biji kopi dari biji kopi masih berbentuk green bean atau 

biji kopi yang masih mentah menjadi biji kopi dalam bentuk roast bean atau biji kopi yang 

sudah matang dan siap diolah untuk dipasarkan (Yusuf Abduh et al., 2018). Mesin roasting 

kopi yang terdapat di Desa Pecalungan adalah hasil manufaktur dari Abi Coffee Roaster yang 

berasal dari Temanggung. Mesin yang tersedia juga dinilai sudah memiliki spesifikasi yang 

cukup mumpuni untuk dimanfaatkan oleh pelaku UMKM yang hendak membuat kopi khas 

Desa Pecalungan yang menjadi potensi wilayah tersebut. Spesifikasi dari mesin roasting adalah 

sebagai berikut: 

 

TYPE AC 2 R GEN3 (ABI COFFEE ROASTER) 

• Outline 
Kapasitas : 3 kg/batch 

Bahan   : Stainless Steel 

Pembakaran : Blue Flame 

Dimensi : 130 x 90 x 140 cm 

• Pendingin Biji Kopi (Cooling Bean) 
Model Type : MC–DE/M100R/1-NO - Centrifugal Blower 

Air Flow : 240-280 CMH 

Tekanan  : 136-125 Pa 

Torsi  : 2800 RPM 

Tenaga  : 0,04 KW 

Tegangan : 220 V 

Phase  : 1 

• Electric Motor 
Model Type : ML-632-4 (Hi Tech Motor) 

Tenaga  : 0,25 HP = 0,18 KW 

Tegangan : 220 V 

Torsi  : 1450 RPM 

Arus  : 1,58 A 

• Speed Reducer Motor 
Model Type : TNMV040-30-63B5 (Transmax Motor) 

Torsi  : 46,7 RPM 

Rasio   : 30 
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Gambar 2. Survei UMKM Kopi di Desa Pecalungan 

 

 

Gambar 3. Observasi Mesin Roasting Kopi ACR 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi SOP Mesin Roasting Kopi ACR 
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Gambar 5. Sesi Tanya Jawab atau Diskusi Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi dengan Peserta Sosialisasi 

 

Penutup 

Pengadaan Prosedur Operasi Standar masih sering dikesampingkan terkhusus oleh para 

pelaku UMKM di Indonesia. Prosedur Operasi Standar sendiri membantu para UMKM untuk 

mencapai hasil yang maksimal dengan efektif dan efisien.  Sosialisasi Prosedur Operasi Standar 

mesin roasting kopi merupakan langkah yang tepat untuk mengajak para pelaku UMKM lebih 

memahami kegunaan dari pengadaan SOP. Sosialisasi SOP yang dilakukan di Desa Pecalungan 

berfokus pada potensi keberadaan alat mesin roasting kopi ACR yang masih minim 

pemanfaatannya. Sosialisasi ini mengajak masyarakat umum terkhusus para pelaku UMKM 

untuk memanfaatkan keberadaan mesin tersebut, sehingga dapat memaksimalkan hasil dari 

penjualan mereka. Sosialisasi ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan pengunaan 

mesin roasting kopi ACR yang belum maksimal. Kegiatan sosialisasi ini juga berjalan dan 

berlangsung dengan baik sesuai harapan. Peserta kegiatan dan tamu undangan juga aktif dalam 

sesi tanya jawab atau diskusi bersama pada saat kegiatan sosialisasi berlangsung dan dinilai 

kegiatan yang berlangsung ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait pentingan 

Prosedur Operasi Standar dalam suatu UMKM atau organisasi agar lebih maju serta memiliki 

keunggulan tersendiri. 
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